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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orangtua kelas VII
SMP Negeri 242 Jakarta terhadap pelaksanaan sistem zonasi DKI Jakarta dalam
penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 2019/2020 dari segi pengetahuan,
pemahaman dan penilaian para orangtua terhadap pelaksanaan sistem zonasi DKI
Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan cara studi dokumentasi dan wawancara kepada
informan dan key informan. Wawancara dilakukan kepada delapan orangtua
murid Kelas VII SMP Negeri 242 Jakarta yang diterima melalui Jalur Zonasi pada
tahun pelajaran 2019/2020. Serta key informan dalam penelitian adalah Ketua
Pelaksana Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2019/2020 di SMP
Negeri 242 Jakarta.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, sistem zonasi DKI Jakarta telah
dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku dengan penerapan menentukan zona
berdasarkan kelurahan dalam satu kecamatan dan penerimaan peserta didik dilihat
dari nilai UN. Para orangtua menilai bahwa dengan diterapkan nya kebijakan
sistem zonasi dapat mendekatkan anak nya untuk sekolah dekat dengan tempat
tinggal walaupun ada beberapa orangtua yang belum memahami lebih mengenai
sistem zonasi DKI Jakarta dalam penerimaan peserta didik baru di kelompokkan
berdasarkan kelurahan dan memakai acuan terhadap nilai UN namun dalam
mekanisme pendaftaran sebagian orangtua memahami hal tersebut. Penerapan
zonasi DKI Jakarta yang didasarkan pada nilai, beberapa orangtua merasa
khawatir tidak dapat menyekolahkan anak di sekolah terdekat karna nilai anak nya
kurang dan tidak sesuai dengan apa yang dikatakan pemerintah kalau sistem
zonasi itu penerimaan peserta didik berdasarkan jarak tempat tinggal. Sehingga
dalam penerapan sistem zonasi DKI Jakarta orangtua merasa kurang setuju
apabila sistem zonasi DKI Jakarta dalam penerapan penerimaan peserta didik baru
berdasarkan nilai bukan berdasarkan pada jarak tempat tinggal.

Kata Kunci : Persepsi, Orangtua, Sistem Zonasi , DKI Jakarta.



ABSTRACT
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The aim of the study is to determine parent’s perception of grade 7 in SMP Negeri
242 Jakarta towards the implementation of Jakarta Zonation System in the acceptance of new
students in the academic year 2019/2020 in terms of knowledge, understanding and opinion
of parents of the implementation of Jakarta Zonation System.

The method of the study is descriptive qualitative. The technique of collecting data by
study the documentation and interviewing the informant and key informant. Eight student’s
parents have been interviewed, these students have been accepted through Jakarta Zonation
System in the academic year 2019/2020. As well as key informant in the research is the Chief
Executive of Acceptance Students New School Year 2019/2020 in SMPN 242 Jakarta.

The result shows that the Jakarta Zonation System have been done based on the
applicable rules. The rules are based on the student’s house zonation and their result of
National Exam. According parent’s opinion the advantage of Jakarta Zonation System is the
school are closer from their house even though some parents have lack information about
Jakarta Zonation System but in registration mechanism some parents understand that. The
rule of Jakarta Zonation System is based on the student’s National Exam result, some parents
are worried they cannot send their child to the nearest school because their child’s National
Exam result is below average. Parents agree with the system if the system rule are based on
the student’s living zonation instead of based on the result of their National Exam.
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